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PENDEKATAN HERMENEUTIK
DALAM PENAFSIRAN TEKS
SASTRA ISLAM MELAYU

Bambang Hendarta Suta Purwana*

1. Sastra Islam Melayu Sebagai Media
Sosialisasi Nilai-Nilai Keagamaan

astra Islam Melayu® atau sastra ten-
tang orang Islam yang ditulis dalam
bahasa Melayu mempunyai ciri-Ciri
sebagai berikut. (1) Sebagian besar
dari sastra ini merupakan hasil teriemahan
atau saduran yang berasal dari bahasa
Arab atau Parsi. Terjemahan dan saduran
itu dilakukan oleh dua kelompok orang,
yaitu orang-orang Melayu Nusantara yang
belajar di tanah Arab dan para pedagang
dari India Selatan yang datang ke pela-
buhan-pelabuhan Nusantara. Hasil karya
kelompok pertama berupa kitab yang ber-
unsur keagamaan, sedangkan hasil karya
kelompok kedua berupa hikayat-hikayat
yang bersifat hiburan. Ada yang berpen-
dapat bahwa karya sastra dari kelompok
penyadur kedua sastra Melayu ini disebut
sastra dagang. (2) Hampir semua hasil
karya Islam Melayu tidak diketahui nama
pengarang atau tarikh penulisannya (Fang,
1991: 204).
R. Roolvink menyatakan bahwa kaidah
yang paling baik untuk mengkaji sastra

*

anak.
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yang dihasilkan di bawah pengaruh Islam
itu adalah membaginya menjadi beberapa
kategori, yaitu:

Cerita Alquran;

Cerita Nabi Muhammad,;

Cerita Sahabat Nabi Muhammad;
Cerita Pahlawan Islam;

Sastra Kitab (Fang, 1991: 204-205).

Cerita Alguran adalah cerita yang me-
ngisahkan nabi-nabi atau tokoh-tokoh yang
namanya disebut di dalam Alquran. Cerita
Alguran ini juga berisi cerita nabi-nabi yang
paling terkenal. Cerita Alquran dalam ba-
hasa Melayu terkenal dengan nama Kisah
Al-anbiya. Cerita tentang Nabi Muhammad
sebenarnya dapat dibagi dalam tiga kate-
gori, yakni (1) cerita yang mengisahkan ri-
wayat Nabi Muhammad dari semenjak lahir
hingga wafatnya; (2) cerita tentang mukjizat
Nabi Muhammad; (3) cerita maghazi, yaitu
cerita peperangan yang disertai Nabi Mu-
hammad untuk mengembangkan agama
Islam. Cerita Sahabat Nabi berisi kisah-
kisah orang-orang yang menjadi sahabat
Nabi Muhammad. Pengertian sahabat nabi
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merujuk pada orang-orang yang sangat
dekat dengan Nabi Muhammad, tetapi pe-
ngertian ini kemudian diperluas maknanya
hingga meliputi semua orang yang pernah
bertemu atau bercakap dengan Nabi Mu-
hammad. Cerita Pahlawan Islam biasanya
mengisahkan tokoh-tokoh sejarah yang
hidup sebelum munculnya agama Islam.
Karena sumbangan mereka pada perkem-
bangan Islam atau karena perbuatan mere-
ka yang menakjubkan, mereka lalu dijadi-
kan pahlawan penyebar ajaran agama
Islam. Contoh dari Cerita Pahlawan Islam
adalah Hikayat Iskandar Zulkarnain dan Hi-
kayat Amir Hamzah. Kategori kelima adalah
Sastra Kitab. Sastra Kitab mencakup suatu
bidang yang luas sekali, termasuk di dalam-
nya ilmu kalam, ilmu fikih, dan ilmu tasawuf?
(Fang, 1991: 205-286).

Sebagian besar naskah sastra Islam
Melayu diduga merupakan naskah salinan
dari naskah asli atau juga salinan yang
dibawa oleh para saudagar dari Arab atau
India Selatan. Dalam tradisi kesusasteraan
Melayu, terjadi kecenderungan untuk mela-
kukan penyalinan naskah degan tujuan un-
tuk mengatasi kerusakan naskah yang asli
karena kualitas kertas yang pada umumnya
jelek®. Sering terjadi naskah yang disalin,
teksnya sudah rusak sehingga naskah sa-
linan bersifat hipotesis hasil dari rekonstruk-
si naskah aslinya. Selain itu, penyalin juga
merupakan subjek yang kreatif sehingga
dapat terjadi penyimpangan dalam teks,
adalah perbedaan yang disengaja. Teks sa-
linannya dapat lebih indah dan lebih sesuai
dengan selera masyarakat serta kehendak
zaman. Kalau begitu, setiap naskah — wa-
laupun salinan — adalah cerminan zaman-
nya yang patut dinilai tersendiri (Sudjiman,
1995: 10-11).

Naskah sastra Islam Melayu, sebagai
salah satu wujud dari sastra Islam Melayu,
memiliki fungsi sosial* dalam proses penye-
baran agama Islam pada penduduk di Asia
Tenggara yang menggunakan bahasa Me-
layu sebagai lingua franca®. Fungsi sosial
naskah sastra Islam Melayu itu adalah pe-
ranannya sebagai media penyebaran dan
sosialisasi dasar-dasar ajaran agama Islam
kepada penduduk di kawasan Asia Teng-
gara yang berbahasa Melayu. Ajaran ke-
agamaan itu mengandung nilai-nilai huma-
nisme yang bersifat universal sehingga me-
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mungkinkan agama Islam diterima oleh se-
bagian besar penduduk di kawasan Asia
Tenggara sebagai salah satu agama du-
nia®. Penyebaran agama Islam di Asia
Tenggara dilakukan oleh para pedagang
dari tanah Arab dan India Selatan’. Salah
satu upaya penyebaran agama Islam itu
adalah dengan menyalin kitab-kitab yang
berisi ajaran agama Islam dan menerje-
mahkan sebagian dari kitab-kitab tersebut
dalam bahasa Melayu. Proses seperti ini
disebut indigenization® atau pemribumian
ajaran-ajaran agama Islam yang bersifat
universal menjadi ajaran agama yang kon-
tekstual dengan keadaan sosial budaya
masyarakat setempat.

2. Peran Sastra Islam Melayu sebagai
Dokumentasi Nilai-Nilai Budaya Masa
Lalu dan Sumber Nilai-Nilai Budaya
Transformatif

Teks® sastra Islam Melayu ditulis dalam
bahasa Melayu dan menggunakan huruf
Arab Melayu, yang juga disebut huruf Ja-
wi'® itu, merupakan dokumentasi kehidupan
spiritual nenek moyang bangsa Indonesia
serta memberikan gambaran yang mema-
dai tentang alam pikiran dan lingkungan
hidupnya™. Dari pendekatan sosiologi sas-
tra, hal ini merupakan aspek dokumenter
sastra. Asumsinya, sastra merupakan cer-
min dari nilai-nilai budaya yang hidup pada
zaman karya itu diciptakan (Damono, 1984:
9). Teeuw (1984: 229) berpendapat bahwa
hal seperti ini merupakan aspek mimesis
dalam penciptaan karya sastra. Kenyataan
sosial berpengaruh besar dan mengarah-
kan makna yang terkandung dalam suatu
karya sastra.

Naskah-naskah Melayu yang ada pada
saat sekarang ini pada umumnya bukan
naskah asli atau arketipe, melainkan salin-
annya (Sudjiman, 1995: 47). Apabila du-
gaan ini benar, banyaknya salinan naskah
itu berarti menandakan pentingnya naskah
tersebut dalam pandangan masyarakatnya.
Suatu karya sastra yang dikenal luas dalam
masyarakat berarti pesan moral dalam
karya sastra tersebut dipahami dan diterima
sebagai bagian dari sistem acuan perilaku
warga masyarakat. Hal ini berkaitan dengan
fungsi sosial dari karya sastra, yakni perma-
salahan tentang seberapa jauh nilai-nilai
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budaya dalam karya sastra berkaitan de-
ngan nilai-nilai budaya yang ada dalam
kehidupan sosial suatu masyarakat (Damo-
no, 1984: 4—5). Hal itu memberikan indi-
kasi bahwa nilai-nilai budaya yang terkan-
dung dalam naskah-naskah sastra Islam
Melayu banyak diapresiasi oleh khalayak
pembacanya dan besar kemungkinannya
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam
naskah ini memberikan kontribusi yang
penting dalam pembentukan tata nilai bu-
daya masyarakat di berbagai daerah Nu-
santara yang menggunakan bahasa Melayu
sebagai bahasa pergaulan hidup sehari-
hari. Dari sisi inilah, karya sastra dapat ber-
peran sebagai the social construction of
reality (Teeuw, 1984: 226—230). Hubungan
antara karya sastra dengan kenyataan so-
sial bukanlah hubungan yang searah, sebe-
lah, atau sederhana. Hubungan itu selalu
merupakan interaksi yang kompleks dan tak
langsung: ditentukan oleh tiga macam sa-
ringan kelir atau layar, yakni kelir konvensi
bahasa, kelir konvensi sosio-budaya, dan
kelir sastra yang menyaring dan menentu-
kan kesan pembaca dan mengarahkan
pengamatan dan penafsiran pembaca ter-
hadap kenyataan sosial. Karya sastra dapat
membantu manusia dalam menafsirkan
kenyataan hidup sehari-hari. Dari aspek
inilah, nilai-nilai keagamaan dalam teks
sastra Islam Melayu dapat berperan men-
jadi nilai-nilai budaya yang transformatif,
yakni nilai-nilai keagamaan itu menjadi ke-
rangka acuan berpikir, bersikap, dan ber-
tindak bagi orang yang membacanya.

Dari peran teks sastra Islam Melayu
sebagai wahana dokumentasi nilai-nilai bu-
daya masa lalu dan sebagai sumber nilai-
nilai budaya transformatif, dapat dicari rele-
vansinya dengan tata kehidupan sosial pa-
da saat ini. Kegiatan pengkajian teks sastra
Islam Melayu penting dilakukan pada saat
ini untuk menggali nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya sebagai bahan
dalam membina dan mengembangkan ke-
budayaan nasional. Dengan mengkaji teks
sastra Islam Melayu itu, dapat dipahami
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dan dihayati pandangan serta cita-cita yang
menjadi pedoman hidup nenek moyang
bangsa Indonesia. Kebudayaan masa lam-
pau merupakan tempat berakar dan berpi-
jaknya pandangan hidup dan cita-cita bang-
sa Indonesia (Sudjiman, 1995: 46). Dari sisi
inilah, dapat dipahami alam pikiran*? nenek
moyang bangsa Indonesia yang merupakan
akar dan tempat berpijak terbentuknya ke-
budayaan nasional bangsa Indonesia pada
saat ini. Selain itu, nilai-nilai keagamaan
yang terkandung dalam teks sastra Islam
Melayu dapat dipergunakan sebagai ke-
rangka acuan dalam membina dan me-
ngembangkan kebudayaan nasional.

3. Kerangka Penafsiran Hermeneutik
Sastra Islam Melayu

Naskah-naskah lama di Indonesia me-
nyimpan sejumlah informasi masa lampau
mengenai berbagai segi kehidupan. Di an-
tara yang belum banyak mendapat sentuh-
an penelitian adalah naskah-naskah lama
penyimpan ajaran agama, khususnya ajar-
an agama Islam. Naskah-naskah tersebut
pada saat ini sedang menunggu perhatian
untuk diteliti (Baried; Sutrisno; Soeratno;
Sawu; dan Istanti, 1994: 11).

Setiap peneliti sastra bertanggung ja-
wab terhadap suatu karya sastra yang se-
dang dikajinya, yakni tanggung jawab untuk
menggali kandungan makna pada saat
karya sastra diciptakan. Namun, tanggung
jawab itu tidak seperti seorang pengumpul
benda kuno yang kerjanya hanya menyu-
sun kembali. Peneliti karya sastra wajib
memberikan penafsiran seperti yang dibu-
tuhkan oleh orang pada masa kini (Damo-
no, 1984: 5). Jadi, tugas peneliti sastra ada-
lah mengungkap kandungan makna yang
tersurat dan tersirat dalam teks sekaligus
menafsirkan makna tersebut dalam per-
spektif masa kini atau mengungkap rele-
vansi nilai-nilai budaya yang terkandung da-
lam suatu teks dengan tata sosial kehidup-
an masyarakat pada saat ini. Permasalahan
pertama yang dihadapi peneliti dalam me-
laksanakan tanggung jawabnya adalah ba-
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gaimana peneliti yang hidup pada saat se-
karang ini mampu memahami makna yang
terkandung dalam naskah lama. Inti perma-
salahan tersebut adalah bagaimana peneliti
dapat memahami kandungan nilai-nilai bu-
daya yang tersurat dan tersirat dalam nas-
kah sastra Islam Melayu, padahal naskah
itu ditulis pada masa lampau yang latar be-
lakang sosial budaya masyarakatnya ber-
beda dengan masyarakat saat ini*>. Naskah
tulisan hasil cipta masa lampau, pada saat
ini berada dalam kondisi yang tidak selalu
dapat diterima dengan jelas dan sering di-
katakan "gelap" atau "tidak jelas" oleh pem-
baca masa sekarang. Sebagai akibatnya,
banyak karya tulisan masa lampau dirasa-
kan tidak mudah dipahami (Baried; Sutris-
no; Soeratno; Sawu; Istanti, 1994: 1).

Permasalahan kedua yang tidak kalah
rumitnya adalah menafsirkan kandungan
nilai-nilai budaya dalam naskah sastra Is-
lam Melayu dalam perspektif masa kini se-
hingga dapat dirumuskan relevansinya de-
ngan pengembangan kebudayaan nasional
bangsa Indonesia saat ini.

Salah satu kerangka pemahaman yang
dapat membantu untuk memecahkan per-
masalahan tersebut adalah hermeneutik'.
Hermeneutik pada awalnya dikembangkan
oleh para teolog Kristen dalam menafsirkan
Bible. Permasalahan yang mendasari lahir-
nya kerangka pemikiran ini adalah bagai-
mana manusia sekarang mampu mema-
hami atau menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam Bible yang ditulis pada
masa lampau. Dapatkah orang menafsirkan
makna yang dihayati orang lain atau da-
patkah orang menafsirkan alam pikiran dan
perilaku orang dari periode sejarah yang
berbeda? Hermeneutik sering didefinisikan
sebagai "studi pemahaman" atau "teori ten-
tang filsafat interpretasi makna" (Wolff,
1991: 188). Dalam bidang kajian sastra,
hermeneutik diartikan sebagai ilmu atau ke-
ahlian menginterpretasikan karya sastra
dan ungkapan bahasa dalam arti yang lebih
luas maksudnya (Teeuw, 1984: 123).

Hans-Georg Gadamer, seorang pemikir
hermeneutik, berpendapat bahwa maksud
sebuah teks harus dibedakan dari maksud
pengarangnya. Teks bersifat otonom™, teks
mempunyai kehidupan sendiri, lepas dari
penulis dan pembacanya. Interpretasi teks
itu oleh seorang pembaca tidak dapat tidak
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berarti pemberian makna sesuai dengan
situasi si pembaca. Interpretasi teks selalu
merupakan Horizontverschnelzung atau
pembauran cakrawala,’® yakni dalam pro-
ses pemahaman oleh seorang pembaca
berlangsung pembauran cakrawala, perpa-
duan antara cakrawala masa lampau saat
teks itu tercipta dan cakrawala masa kini si
pembaca (Teeuw, 1984: 174).

Gadamer berpendapat bahwa dalam se-
tiap penelitian selalu diawali dengan hipo-
tesis dan orientasi awal. Dalam studi her-
meneutik, orientasi awal itu menurut Ga-
damer kurang lebih sama pengertiannya
dengan praanggapan (prejudice). Praang-
gapan menjadi suatu hal yang sangat pen-
ting dalam studi hermeneutik karena suatu
interpretasi yang tepat dapat tercapai apa-
bila praanggapan-praanggapan yang diaju-
kan oleh peneliti bisa dibetulkan dan di-
kembalikan pada teks atau subject matter
yang sedang diinterpretasikan (Wollf, 1991:
187-188).

Bagaimana menjelaskan praanggapan
(prejudice) sebagai orientasi awal tentang
pengkajian teks? Pengertian tentang pra-
anggapan sebaiknya dipahami sebagai his-
torical understanding dan cultural under-
standing (Wollf, 1991: 188). Praanggapan
itu diperoleh peneliti dari pemahaman se-
jarah dan pemahaman budayanya sendiri.
Peneliti sebagai seorang manusia memiliki
akal budi, yakni kemampuan untuk me-
ngaitkan makna-makna itu ke dalam rang-
kaian-rangkaian yang koheren dan terpadu.
Pemahaman tentang sejarah hidup dan pe-
mahaman tentang kebudayaannya sendiri
menyebabkan ia mampu memahami se-
jarah dan kebudayaan orang lain. Inilah
jawaban terhadap pertanyaan, “Bagaimana
mungkin manusia sebagai makhluk historis
dapat meninggalkan konteks historisnya
guna memahami teks yang berasal dari
kurun sejarah yang berbeda?”

Berdasarkan alasan bahwa manusia itu
memiliki akal budi atau kemampuan untuk
mengaitkan makna-makna ke dalam rang-
kaian-rangkaian yang koheren dan terpadu,
metode verstehen dalam ilmu sosial dapat
diterima sebagai metode penelitian ilmiah.
Verstehen adalah metode untuk memper-
oleh pemahaman yang valid mengenai arti-
arti subjektif tindakan sosial. Verstehen
tidak sama dengan introspeksi. Introspeksi
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bisa memberikan seseorang pemahaman
akan motifnya sendiri atau makna-makna
subjektif dalam tindakan-tindakan orang
lain. Sebaliknya, yang dituntut di sini adalah
"empati" atau kemampuan untuk menem-
patkan diri dalam kerangka berpikir orang
lain yang perilakunya akan dijelaskan dan
situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat
menurut perspektif itu. Verstehen adalah
kemampuan peneliti untuk masuk ke dalam
hidup mental orang lain atas dasar tanda-
tanda yang diberikan oleh mereka kepada
peneliti. Tanda-tanda itu bisa langsung se-
perti isyarat atau perkataan, dan bisa tidak
langsung seperti tulisan, monumen-monu-
men atau secara umum, semua hasil kebu-
dayaan yang diwariskan manusia (Johnson,
1994: 216; Triatmoko, 1993: 63-64).

Interpretasi menurut Gadamer selalu
merupakan interpretasi sirkuler. Manusia
hanya dapat memahami (masa lalu, teks,
orang lain) dari pusat pandangan manusia
itu dan dari sejarahnya sendiri. Interpretasi
selalu bersifat perspektival karena interpre-
tasi selalu dibatasi oleh horison atau cakra-
wala peneliti yang hidup pada saat seka-
rang. Interpretasi tidak akan pernah sampai
pada interpretasi yang menyeluruh karena
perhatian peneliti hanya diarahkan pada
elemen-elemen yang berkaitan dengan
interes-interes kontemporer si peneliti. Hasil
maksimal dari interpretasi adalah fusion of
horizons atau bertemunya cakrawala masa
lalu ketika teks diciptakan dan masa kini
saat teks ditafsirkan (Wollf, 1991: 189).

Bahasa merupakan jembatan antara pe-
ngalaman hermeneutik dan interpretasi. Ba-
hasa juga merupakan jaminan pemaham-
an'’. Hal ini terjadi karena manusia dalam
merumuskan makna dan mengaitkan mak-
na yang satu dengan makna yang lain ke
dalam rangkaian-rangkaian yang koheren
dan terpadu, melalui proses berbahasa. Pe-
mahaman manusia tentang dunia ini terjadi
melalui bahasa dan konsep atau rangkaian-
rangkaian makna yang koheren dan ter-
padu (Wollf, 1991:; 188-189).
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Berdasarkan kerangka teoretis herme-
neutik Gadamer, maka dapat ditetapkan ke-
rangka penafsiran teks sastra Islam Melayu
sebagai berikut, pertama, dilakukan trans-
literasi teks sastra Islam Melayu dari huruf
Arab ke dalam huruf Latin dan alih bahasa
dari teks berbahasa Melayu ke dalam teks
berbahasa Indonesia. Alih bahasa teks ini
penting karena bahasa merupakan jembat-
an pengalaman hermeneutik dan interpre-
tasi. Kedua, upaya untuk membangun pra-
anggapan (prejudice) adalah dengan cara
melakukan penelitian kepustakaan yang
berkaitan dengan subject matter penelitian
ini. Ketiga, interpretasi dapat terjadi apabila
berlangsung fusion of horizons. Upaya un-
tuk mencapai hal itu adalah dengan cara
membandingkan pokok-pokok pemikiran
dalam teks sastra Islam Melayu dengan
karya penulis lain yang membahas pokok-
pokok pemikiran sejenis dan mewakili ca-
krawala pemikiran saat ini. Melalui cara se-
perti ini, maka akan terjadi pembauran ca-
krawala pemikiran pada masa ketika teks
sastra Islam Melayu diciptakan dan cakra-
wala pemikiran pada masa teks ini ditafsir-
kan sehingga dapat dirumuskan suatu rele-
vansi kandungan nilai-nilai budaya dalam
teks sastra tersebut dengan tata kehidupan
sosial masyarakat dewasa ini.

4. Penutup

Perlu dicatat bahwa salah satu tugas
hermeneutik adalah mencari dalam teks ke-
mampuan karya untuk memproyeksikan diri
keluar dari dirinya dan melahirkan suatu
dunia yang merupakan pesan teks itu. Dari
sisi inilah, para peneliti atau penafsir teks
sastra Islam Melayu seharusnya tertantang
untuk menemukan pesan-pesan atau nilai
budaya transformatif yang dapat berperan
sebagai the social construction of reality.
Hal ini adalah dimensi praksis dalam teks
yang akan mengubah dunia luar.

Catatan:
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'Edwar Djamaris (1984: 102) mengguna-
kan terminologi “sastra Indonesia lama pe-
ngaruh Islam” untuk menyebut hal ini.

% llmu kalam adalah teologi Islam. Illmu
kalam membahas Tuhan dan hubungan ma-
nusia dengan Tuhan, seperti sifat dan per-
buatan Tuhan, perbuatan manusia, iman dan
lain-lainnya (Nasution, 1996: 368). limu fikih
atau figh adalah ilmu yang membahas hukum
Islam, mempelajari ajaran-ajaran pokok Islam
yang harus dijadikan landasan utama dari
seluruh sistem hukum Islam serta dituangkan
dalam peraturan-peraturan fungsional dan
operasional yang mengatur hubungan manu-
sia dengan Tuhan dan manusia dengan ma-
nusia (Rais, 1996: 44; Nasution, 1996: 348,
403). limu tasawuf secara umum membahas
berbagai cara manusia untuk mendekatkan
diri dengan Tuhan. Dasar filsafat tasawuf
adalah adanya anggapan bahwa Tuhan ber-
sifat Mahasuci dan immateriil. Hanya aspek
immateriil dari manusia, yaitu ruh yang dapat
mendekat kepada Tuhan dengan syarat ruh
itu harus suci. Cara manusia mensucikan ruh-
nya adalah dengan memperbanyak ibadah ke-
pada Tuhan, seperti: shalat, puasa, haji, mem-
baca Alguran, mengingat Tuhan dengan ber-
dzikir, dan berbuat amal kebaikan kepada se-
sama makhluk hidup (Nasution, 1996: 359-
361).

® panuti Sudjiman (1995: 10) mengatakan:
“Kenyataan menunjukkan bahwa sangat ja-
rang ada naskah asli/induk yang sampai ke
tangan kita; akses kita hanya sampai pada
salinan (salinan dari salinannya). Hal ini dapat
dipahami mengingat alas tulis naskah Melayu
adalah kertas yang lekang oleh panas, lapuk
oleh hujan, dan binasa oleh serangga.”

* salah satu kajian dari fungsi sosial karya
sastra adalah mempertanyakan sampai sebe-
rapa jauh sastra berfungsi sebagai pemba-
haru dan perombak tatanan nilai-nilai sosial
pada suatu masyarakat (Damono, 1984: 4).

° Pengertian lebih luas tentang bahasa
Melayu sebagai lingua franca, lihat Ignas
Kleden, 1998.

® Weber (1971: 19) menyebut etika agama

Konfusius, Hindu, Budha, Kristen, dan Islam
termasuk dalam kategori agama dunia.
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7Keterangan lebih  banyak mengenai
peranan kaum pedagang dalam proses pe-
nyebaran agama Islam di Asia Tenggara, lihat
de Graf (1989: 2—3).

8 Konsep tentang indigenization agama,
lihat Abdullah dan Sidique, 1988: 4—5.

% Teks berbeda dengan naskah, teks
mengacu ke kandungan naskah yang bersifat
abstrak sedangkan naskah sesuatu yang kon-
kret, yang dapat dijamah dan diamati. Teks
tersimpan di dalam naskah (Sudjiman, 1995:
11).

% Mulyadi (1994: 11—12) menjelaskan
naskah Melayu adalah naskah yang kandung-
an atau teksnya ditulis dalam bahasa Melayu
dan ditulis dengan huruf Arab-Melayu se-
dangkan pengertian mengenai naskah kuno
menurut Sudjiman (1995) adalah naskah lama
yang ditulis dengan huruf Arab-Melayu.

™ Isi naskah selalu dipengaruhi oleh ke-
adaan jaman, setiap penulis sama sekali tidak
dapat terlepas dari pengaruh masyarakat se-
cara keseluruhan (Soebadio, 1991: 1—5).

12 Alam pikiran masyarakat sering disebut
sebagai wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya
abstrak, ada dalam benak pikiran manusia
warga masyarakat tempat kebudayaan yang
bersangkutan itu hidup (Koentjaraningrat,
1980: 201).

3 Menurut Sapardi Djoko Damono (1984:
9), sastra merupakan cermin dari zamannya.
Sastra merupakan refleksi dari berbagai nilai-
nilai budaya yang dihayati kebenarannya oleh
masyarakat pada zamannya.

14 Kata hermeneutik berasal dari Hermes,
nama utusan Dewa dalam mitologi Yunani. la
adalah pembawa pesan para Dewa kepada
manusia. Hermes berperan sebagai inter-
preter pesan para Dewa dan merumuskan
pesan itu supaya dapat dipahami oleh manu-
sia (Addison, 1992: 110).

* Karya sastra dapat disebut sebagai
struktur otonom, lepas dari diri dan niat pe-
nulisnya. Pengkajian karya sastra sebagai
struktur yang otonom biasanya dilakukan da-
lam pendekatan obyektif untuk menerangkan
dan menilai karya sastra. Pendekatan obyektif
atau pendekatan instrinsik adalah pendekatan

87



HUMANIORA

Volume XIlI

No. 1 Februari m 2001

Halaman 82 - 89

yang berusaha menafsirkan dan menganalisis
karya sastra dengan teknik dan metode yang
diarahkan kepada dan berasal dari karya sas-
tra itu sendiri (Baried; Sutrisno; Soeratno;
Sawu; dan Istanti, 1994: 20).

¥ Wollf (1991: 189) mengatakan bahwa
interpretasi selalu merupakan reinterpretasi
yang merupakan mediasi masa lalu dan masa
kini, atau hal ini tercapai karena fusion of
horizons atau bertemunya cakrawala masa
lalu dengan masa kini. Pendapat Wollf ini jelas
bertentangan dengan pendirian Haryati Soe-
badio (1990: 7) yang mengatakan bahwa:
“Naskah lama tidak mungkin juga dihadapi
dengan pikiran atau perasaan masa Kkini
beserta sekalian kepekaan yang berasal dari
budaya masa kini.”

7 Wollf (1991: 189), mengatakan bahwa:
“...the medium of hermeneutic experience and
of interpretation is language, and language is
at the same time the guarantee of our under-
standing.”
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